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A. Tinjauan Umum Tentang Kar akter
1. Pengertian Karakter

Secara umum, seseorang sering mengasosiasikah ikarakter
dengan apa yang disebut dengan temperamen yang eameya sebuah
definisi menekankan unsure psikososial yang dikaitttengan pendidikan
dan konteks lingkungan. Seseorang juga bisa memakarakter dari
sudut pandandpehavioral yang menekankan unsusematopsikisyang
dimiliki individu sejak lahir*

Dalam kamus besar bahasa Indonesia karakter dglkéin
sebagai tabiat; sifat-sifat kejiwaan, akhlak ataudibpekerti yang
membedakan seseorang dengan yang lain; watak, gs&dtan berkarakter
diterjemahkan sebagai mempunyai tabiat; mempunyeprilkadian;
berwatak. Di dalam kamus psikologi dinyatakan batkarakter adalah
kepribadian ditinjau dari titik tolak etis atau rafrmisalnya kejujuran
seseorang; biasanya mempunyai kaitan dengan #gdatysang relatif
tetap?

Istilah karakter sendiri sesungguhnya menimbulkarbiguitas.
Karakter, secara etimologis berasal dari bahasanMuiarassd, berarti
“cetak biru”, “format dasar”, “sidik” seperti dalasidik jari. Sedangkan
menurut istilah, ada beberapa pengertian mengearakier itu sendiri.
Secara harfiah Hornby dan Parnwell mengemukakaakier artinya

“kualitas mental atau moral, kekuatan moral, nataa eeputasi®

! Doni Koesoema APendidikan Karakter (Strategi Mendidik Anak di Zam@lobal),
(Jakarta: PT Grasindo, 2007), Cet. 2, him. 80.

2 M. Furgon HidayatullahGuru Sejati: Membangun Insan Berkarakter Kuat dan
Cerdas (Surakarta: Yuma Pustaka, 2009), Cet. 2, him. 9.

% Ibid, him. 9
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Dali Gulo menyatakan bahwa karakter adalah “sifgata dan
berbeda yang ditunjukkan oleh individu: sejumlahbat yang dapat
diamati pada individu”. Tentang ambiguitas termagyl ‘karakter’ ini,
Mounier, mengajukan dua cara interpretasi. Moumelihat karakter
sebagai dua hal, yaitu pertama, sebagai sekumpaadisi yang telah
diberikan begitu saja, atau telah ada begitu sggag lebih kurang
dipaksakan dalam diri kita. Karakter yang demikilaindianggap sebagai
sesuatu yang telah ada dari sanangaje(l)) Kedua, karakter juga bisa
dipahami sebagai tingkat kekuatan melalui manaasgoindividu mampu
menguasai kondisi tersebut. Karakter yang demikiain disebutnya
sebagai sebuah proses yang dikehendke).*

Dari beberapa pengertian tersebut dapat dinyatakahwa
Karakter adalah sikap pribadi yang stabil hasilspeokonsolidasi secara
progresif dan dinamis, integrasi pernyataan dadafian® Seseorang
dikatakan berkarakter jika telah berhasil menyemndai dan keyakinan
yang dikehendaki masyarakat serta digunakan selagjaiatan moral
dalam hidupnya. Demikian juga, seorang pendidilatdikan berkarakter
jika ia memiliki nilai dan keyakinan yang dilandasakikat dan tujuan
pendidikan serta digunakan sebagai kekuatan maidaihnd menjalankan
tugasnya sebagai pendidik.

Aa Gym mengemukakan bahwa karakter itu terdiri enfp.
Pertama, ada karakter lemah; misalnya penakutk tigerani
mengambil resiko, pemalas, cepat kalah, belum ppasadah
menyerah, dan sebagainya. Kedua, karakter kuattolwoya
tangguh, ulet, mempunyai daya juang yang ting@u giantang
menyerah. Ketiga, karakter jelek; misalnya licigois, serakah,
sombong dan pamer. Keempat, karakter baik; sepepr,
terpercaya, rendah hati dan sebagainya. Nilai-nitaima yang

* Doni Koesoema AQp Cit, him. 91

®> Yahya Khan,Pendidikan Karakter Berbasis Potensi DirfYogyakarta: Pelangi
Publishing, 2010), Cet 1, him 1.

® M. Furgon HidayatullahQp Cit, him. 9.



15

menjadi pilar pendidik dalam membangun karaktert ka@alah
amanah dan keteladanan.
Karakter sebagai suatu kondisi yang diterima tdgleebasan dan

karakter yang diterima sebagai kemampuan seseaorang secara bebas
mengatasi keterbatasan kondisinya ini membuat neatidek serta merta
jatun dalam fatalisme akibat determinasi alam, @iauterlalu tinggi
optimisme seolah kodrat alamiah manusia tidak ntelken pelaksanaan
kebebasan yang manusia miliki. Melalui dua halmainusia diajak untuk
mengenali keterbatasan diri, potensi-potensi sekiamungkinan-
kemungkinan bagi perkembangan manusia. Orang yamgjliki karakter
kuat adalah mereka yang tidak mau dikuasai olelurspllan realitas
yang telah ada begitu saja dari sananya. Sedaraytkaigy yang memiliki
karakter lemah adalah orang yang tunduk pada sakamgondisi yang
telah diberikan kepadanya tanpa dapat menguasainya.

Sosok pribadi yang berkarakter itu tidak hanya aenahir batin,
tetapi juga memiliki kekuatan untuk menjalankan usés yang
dipandangnya benar dan mampu membuat orang lain beréw@n
dukungan terhadap apa yang dijalankannya terSeBiti orang yang
berbudi atau berkarakter adalsdraso(serasa)sahino(sehina)tenggang
manenggangtoleransi)tulak ansuakelonggaranj?

2. Dasar Pembentukan Karakter

Al Ghazali memberi perhatian yang sangat besar kuntu
menempatkan pemikiran Islam dalam pendidikan. A&tz
menekankan pentingnya pembentukan karakter. Dengan
memberikan pendidikan karakter yang baik maka otaagsudah
membantu anak-anaknya untuk hidup sesuai jalan yangs.
Namun, pendidikan yang buruk akan membuat karaiiak-anak

"Ibid., him. 10.

®Ibid., him. 91.

° Abdullah Munir, Pendidikan Karakter (Membangun Karakter Anak Sefzdri
Rumah) (Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, AnggotaPKA&010), Cet. 1 him 2.

19 Helmon Hoesien“Pendidikan Moral Berdasarkan Adat Budaya Minangaab,

Mimbar llmiah, (No. 2, Desember/ 2009), him. 54
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menjadi tidak baik dan berpikiran sempit sehingglié snembawa

mereka menuiju jalan yang benar kembhli.

Ibnu Qayyim mengemukakan empat sendi karakter lukik

karakter buruk. Karakter yang baik didasarkan pada:

a. Sabar, yang mendorongnya menguasai diri, menahaahma
tidak mengganggu orang lain, lemah lembut, tidagabeh,
dan tidak tergesa-gesa.

b. Kehormatan diri, yang membuatnya menjauhi hal-hahgy
hina dan buruk, baik berupa perkataan maupun penbua
membuatnya memiliki rasa malu, yang merupakan palngk
segala kebaikan, mencegahnya dari kekejian, bakhsta,
ghibah dan mengadu domba.

c. Keberanian, yang mendorongnya pada kebesaran §ifed;
sifat yang luhur, rela berkorban, dan memberikauat yang
paling dicintai; dan

d. Adil, yang membuatnya berada dijalan tengah, tidak
meremehkan, dan tidak berlebih-lebihan.

Adapun karakter yang buruk juga didasarkan padaaersendi

yaitu:

a. Kebodohan, yang menampakkan kebaikan dalam rupa
keburukan, menampakkan keburukan dalam rupa kehaika
menampakkan kekurangan dalam rupa kesempurnaan, dan
menampakkan kesempurnaan dalam rupa kekurangan.

b. Kedhaliman, yang membuatnya meletakkan sesuatunbuka
pada tempatnya, memarahi perkara yang mestinydhdiri
meridhai sesuatu yang mestinya dimarahi, dan klagainya
dari tindakan-tindakan yang tidak proporsional.

c. Syahwat, yang mendorongnya menghendaki sesuatu, Kiki
bakhil, tidak menjaga kehormatan, rakus dan hiaa, d

d. Marah, yang mendorongnya bersikap takabur, dermigia, iri,
mengadakan permusuhan dan menganggap orang lah $od

Dasar pembentukan karakter itu adalah nilai baik &uruk. Nilai

baik disimbolkan dengan nilai Malaikat dan nilairiki disimbolkan
dengan nilai Setan. Karakter manusia merupakail tesk-menarik
antara nilai baik dalam bentuk energi positif ddaimuruk dalam bentuk

energi negatif.

1 Sekolah Tinggi Agama Islam Darunnajafietode Pendidikan Dalam Pandangan
Tiga llmuwan IslamHttp://Tanbihun.Com, 2011-04-09, Pkl 09.00.

12'M. Furgon HidayatullahPendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa
(Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), Cet 1, him 63.
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Energi positif itu berupa nilai-nilai etis religiugang bersumber
dari keyakinan kepada Tuhan, sedangkan energiihé@gaberupa nilai-
nilai yang amoral yang bersumber d#aghut (Setan). Nilai-nilai etis
moral itu berfungsi sebagai sarana pemurnian, @&Isu dan
pembangkitan nilai-nilai kemanusiaan yang sejaéti(murani). Energi
positif itu berupa:

a. Kekuatan Spiritual.

Kekuatan spiritrual itu berupa iman, Islam, ihsan dagwa,
yang berfungsi membimbing dan memberikan kekuat@pada
manusia untuk menggapai keagungan dan kemulaesagi taqwimn

b. Kekuatan Potensi Manusia Positif

Berupaaglus salim(akal yang sehatjjalbun salim(hati yang
sehat),galbun munib(hati yang kembali, bersih, suci dari dosa) dan
nafsul mutmainnah(jiwa yang tenang), yang kesemuanya itu
merupakan modal insani atau sumber daya manusig yemiliki
kekuatan luar biasa.

c. Sikap dan Perilaku Etis.

Sikap dan perilaku etis ini merupakan implementdari
kekuatan spiritual dan kekuatan kepribadian manyaiey kemudian
melahirkan konsep-konsep normatif tentang nilainibudaya etis.
Sikap dan perilaku etis itu meliputi: istiqgamaht€igritas), ikhlas, jihad
dan amal saleh.

Energi positif tersebut dalam perspektif individikkaa
melahirkan orang yang berkarakter, yaitu orang ydmgtagwa,
memiliki integritas fafs al-mutmainnah dan beramal saleh.
Aktualisasi orang yang berkualitas ini dalam hidign bekerja akan
melahirkan akhlak budi pekerti yang luhur karenamnifiki personality
(integritas, komitmen dan dedikasixapacity (kecakapan) dan

competencyang bagus pula (profession&).

13 Anis Matta, Membentuk Karakter Cara IslamHttp://Keyanaku.Blogspot.Com,S
2011-02-26, Pkl 15.00.
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Kebalikan dari energi positif di atas adalah enearggatif.
Energi negatif itu disimbolkan dengan kekuatan nmtstik dan nilai-
nilai thaghut (nilai-nilai destruktif). Kalau nilai-nilai etis drfungsi
sebagai sarana pemurnian, pensucian dan pembangkit-nilai
kemanusiaan yang sejati (hati nurani), nilai-nilaiaterial thaghu)
justru berfungsi sebaliknya yaitu pembusukan, damggelapan nilai-
nilai kemanusiaan. Hampir sama dengan energi positergi negatif
terdiri dari: Pertama, kekuatdmaghut

Kekuatan thaghut itu berupa kufr (kekafiran), munafiq
(kemunafikan), fasiqg (kefasikan) dan syirik (kedsan) yang
kesemuanya itu merupakan kekuatan yang menjauhlkenusia dari
makhluk etis dan kemanusiaannya yang hakihsani taqwim
menjadi makhluk yang serba materiasfala safili); Kedua, kekuatan
kemanusiaan negatif, yaitu pikiran jahiliyah (péi sesat),qalbun
maridl (hati yang sakit, tidak merasa), galbun mayyiti(gang mati,
tidak punya nurani) dan nafsu ‘l-lawwamah (jiwa gaercela) yang
kesemuanya itu akan menjadikan manusia menghandzaijadn-ilah
selain Allah berupa harta, seks dan kekuastmagliu). Ketiga, sikap
dan perilaku tidak etis. Sikap dan perilaku tidais éi merupakan
implementasi dari kekuatan thaghut dan kekuatarakesiaan negatif
yang kemudian melahirkan konsep-konsep normattatennilai-nilai
budaya tidak etis (budaya busuk). Sikap dan perilalak etis itu
meliputi: takabur, hubb al-dunya(materialistik),dlalim (aniaya) dan
amalsayyiat(destruktif).

Energi negatif tersebut dalam perspektif individkara
melahirkan orang yang berkarakter buruk, yaitu grgang puncak
keburukannya meliputsyirk, nafs lawwamaldan 'amalal sayyiat
(destruktif). Aktualisasi orang yang bermentaghutini dalam hidup
dan bekerja akan melahirkan perilaku tercela, yatang yang
memiliki personality tidak bagusipokrit, penghianat dan pengecut)
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dan orang yang tidak mampu mendayagunakan kompeyang)
dimiliki. **
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Kerakt
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangaual
(karakter), yaitu:
a. Konsistensi dalam mendidik
Orang tua harus memiliki sikap dan perlakuan yaames
dalam melarang atau membolehkan tingkah laku tertdepada
anaknya. Suatu tingkah laku anak yang dilarang ofang tua pada
suatu waktu, harus juga dilarang apabila anak mkkk kembali
pada waktu yang lain.
b. Sikap orang tua dalam keluarga
Secara tidak langsung, sikap orang tua terhadak, aileap
ayah terhadap ibu, atau sebaliknya, dapat mempamgar
perkembangan moral (karakter) anak, yaitu ,mefaioses peniruan.
c. Penghayatan dan pengamalan agama yang dianut
Orang tua merupakan panutan (teladan) bagi anakasek
disini panutan dalam mengamalkan ajaran agama.gOt@m yang
menciptakan iklinreligious (agamis), dengan cara memberikan ajaran
atau bimbingan tentang nilai-nilai agama kepadak,an@aka anak
akan mengalami perkembangan moral yang baik.
d. Sikap konsisten orang tua dalam menerapkan norma
Orang tua yang menghendaki anaknya tidak berbohetag,
berlaku tidak jujur, maka orang tua harus menjanhkii dari
perilaku berbohong atau tidak jujur.
Selain faktor diatas, perkembangan moral (karakjega
dipengaruhi oleh lingkungan rumah, lingkungan sakplingkungan

teman-teman sebaya, segi keagamaan, dan aktiekzesasi->

14 Anis Matta, Membentuk Karakter Cara IslamHttp://Keyanaku.Blogspot.Com,S
2011-02-26, Pkl 15.00.
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B. Konsep Pendidikan Karakter 1slami
1. Pengertian Pendidikan Karakter Islami

Thomas Lickona menyimpulkan pendidikan karakteladapaya
sengaja yang menolong orang agar memahami, pdduli dan bertindak
atas dasar inti nilai-nilai etis. Karakter (watakdalah istilah yang diambil
dari bahasa yunani yang berarti to mark (menandaiu menandai
tindakan atau tingkah laku seseorang. Seseorangt digebut sebagai
“orang yang berkarakter’a(person of charactgrapabila tingkah lakunya
sesuai dengan kaidah mot4l.

Pendidikan karakter adalah pendidikan untuk “merhbeén
kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekgang hasilnya
terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaituk@ihglaku yang baik,
jujur, bertanggung jawab, menghormati orang laiefj&k keras dan
sebagainya. Hal ini dapat dikaitkan dengan tuja&dib, yaitu pengenalan
dan afirmasi atau aktualisasi hasil pengenalan.

Pendidikan merupakan alat untuk pembentuk manuslanksia
yang berkualitas, penyangga ekonomi nasional dambgetuk bangsa
berkarakter”’ Bila nilai-nilai pendidikan tersebut diambil datimber dan
dasar ajaran agama Islam sebagaimana termuat dal&ur'an dan
Hadits, maka proses pendidikan tersebut disebatgselpendidikan Islam.
Dengan pengertian ini, dapat disimpulkan bahwa ioémh karakter
Islami adalah suatu sistem penanaman nilai-nilaaktar kepada warga
sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadsau kemauan,

dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai terselbaik terhadap Tuhan

5 Alief Budiyono, “Meningkatkan Moralitas Remaja Melalui Dukungan Bds,
Komunika, (vol. IV, No. 2, Juli/ 2010), him. 239

6 Bambang Q-Anees, M.Ag, dkkPendidikan Karakter Berbasis Al-Quran
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008), Cetini, 107.

' Moh Yamin, MenggugatPendidikan Indonesja(Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA,
2009), Cet. 1, him. 54.
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Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkamg maupun
kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil.

Russel Williams mengilustrasikan bahwa karakterladdabarat
“otot”, dimana “otot-otot” karakter akan menjadinbek apabila tidak
pernah dilatih, dan akan kuat dan kokoh kalalungedipakai. Seperti
seorang binaragawarbddy buldlej yang terus menerus berlatih untuk
membentuk ototnya. “otot-otot” karakter juga akaerbéentuk dengan
praktik-praktik latihan yang akhirnya akan menjadibiasaan habit).
Demikian pula disiplin dan kepribadian mandiri saindiperlukan didalam
membentuk karakter seorang olah-ragawan.

Amsal Russel Williams sangatlah tepat, karena ndéma otot
(sesuatu yang sudah dimiliki badan manusia) sebagadel bagi
pengembangan lebih lanjut. Ini berarti, hakikatadgsendidikan karakter
berarti, pada manusia terdapat bibit potensi kala@ndan kebaikan, yang
harus didorong melalui pendidikan untuk akttfal.

Sebagaimana yang termaktub dalam Al-Quran, manad&éah
makhluk dengan berbagai karakter. Dalam kerangksarbemanusia
mempunyai dua kecenderungan karakter yang berlanyvyaétu karakter
baik dan buruk?

A2 @O Voo s AV ANOO@o=Jf¢o
(OX YAt R H DV 7@MD x40
& HhP oAV HAE RN 68 AXmESOW

ERED AV wORRIO IT4E EHL+E $ 0«00

“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan)f&gkan dan
ketakwaannya (8), Sesungguhnya beruntunglah oraagg y

18 |sjoni, Guru Sebagai Motivator PerubahaliYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
Cet. 1, him. 51.

¥ Bambang Q-Aneespp.cit.,him 99.

% Najib Sulhan, Pendidikan Berbasis Karakte(Surabaya, PT. Jepe Press Media
Utama, 2010), Cet. 1, him 2.
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mensucikan jiwa itu (9), Dan Sesungguhnya merugilamg yang

mengotorinya (10)". (Q.S. Asy-Syam:8-19)

Yaitu menunjukinya kepada sesuatu yang dapat mérgikn
kefasikannya dan ketakwaannya, lalu menjelaskaradapya tentang
mana yang baik dan mana yang buruk. Sungguh begizddda orang yang
menyucikan jiwanya dengan menaati-Nya. Mungkin @yat ini berarti
sungguh berbahagialah orang yang hatinya disucidah Allah dan
sungguh merugilah orang yang hatinya dibiarkantkoleh Allah?

UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang sistem pendidikasional
(Sisdiknas) pasal 3 menyatakan bahwa pendidikammesberfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak sertalapan
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskaésiugan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta datjar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yéaitp Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung j&wab.

Pendidikan adalah investasi masa depan bangsacial
investmen)t termasuk investasi untuk menancapkan perilakiakgang
penuh dengan praktek etika. Dalam konteks ini, pkeh selain
berfungsi sebagai pelestari nilai-nilai kebudaygang masih layak untuk
dipertahankan, pendidikan juga berfungsi sebagat #&tansformasi
masyarakat untuk dapat segera beradaptasi dengalpapan social yang
tengah terjadf? Tentunya dalam hal ini tanpa meninggalkan karakséir

masyarakat itu sendiri, khususnya karakter yank. bai

2 Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnygBandung:Diponegoro, 2000),
him. 476.

2 Muhammad Nasib Ar-Rifa’'ikemudahan dari Allah: Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir
(Jakarta: Gema Insani Press, 2000), Jilid 2, hB8. 9

%M. Furgon HidayatullahQp Cit, him. 12

2 M. zainur Rozigin,Moral Pendidikan Di Era Global(Malang: Averroes Press,
2007), Cet. 1, him. 39.
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Pembangunan karakter adalah usaha paling pentimg parnah
diberikan kepada manusia. Pembangunan karakteahatlglan luar biasa
dari sistem pendidikan yang benar. Jika bukan nggndian mengasuh
anak-anak untuk perkembangan tabiat yang luhurf bBpakah sistem
pendidikan itu? Baik dalam pendidikan rumah tanggaipun pendidikan
dalam sekolah, orang tua dan guru tetap sadar bpemaangunan tabiat
yang agung adalah tugas mereka. Pembangunan \kefabhadian, dan
moral mengacu pada perilaku Rasulallah Muhammadl.irtlalidukung

sabda Rasul:

Ao

M2 s e BAs J6 e g ain of s A ws ge
B gy JBIJB 3500 ) o Lo Gl o8 (S 3 pEE) (2 Ve

(4t olgy) LENEY o 12y S G s o

“Dari Abdullah menceritakan Abi S/aid bin Mansyur rkega:
menceritakan Abdul Aziz bin Muhammad dari Muhamniad
ljlan Qo’go’ bin Hakim dari Abi Shalih dari Abi Hairah berkata

Rasulallah SAW bersabda: sesungguhnya aku hanyasdiumntuk

menyempurnakan akhlak yang mulfa”.

Adapun pendidikan karakter meski sebagai sebuahlisdee
usianya setua usia pendidikan itu sendiri, namun bajak tahun 1990-an
kembali lahir sebagai sebuah gerakan baru dalanbipaan moral dan
pembentukan karakter. Thomas Lickona dianggap selpspngusungnya
melalui karyanyaThe Return of Character Eduacatiddebuah buku yang
menyadarkan dunia Barat secara khusus di mana nackodup, dan
seluruh dunia pendidikan secara umum, bahwa pdwaidiarakter adalah
sebuah keharusan. Dalam konteks ini, sekolah seimsgjgusi pendidikan
sudah seharusnya terlibat secara formal dan ssatelam membangun

karakter. Inilah awal kebangkitan baru pendidikarekter*

% Al Imam Ahmad bin HambaMusnad Juz |l (Beirut: Darul Kutub al limiyah, t.th),
him. 504

% Marfu’, Terminology Yang Tepat Untuk Program Pembentukamalkter ,
http://aperspektif.com, 2011-02-26, Pkl 15.00
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Pendidikan karakter memiliki makna lebih tinggi igada
pendidikan moral, karena bukan sekedar mengajamkama yang benar
dan mana yang salah. Lebih dari itu, pendidikaraldar menanamkan
kebiasaan Habituatior) tentang yang baik sehingga siswa didik menjadi
faham, mampu merasakan, dan mau melakukan yang baik

Menurut Ratna Megawangi, pembedaan ini karena mdaal
karakter adalah dua hal yang berbeda. Moral adatalgetahuan
seseorang terhadap hal baik atau buruk. Sedangkakt&r adalah
tabiat seseorang yang langsung didorotigv€) oleh otak. Dari
sudut pandang lain bisa dikatakan bahwa tawaraiahist
pendidikan karakter datang sebagai bentuk kritik kiekecewaan
terhadap praktek pendidikan moral selama ini. ttarenanya,
terminologi yang ramai dibicarakan sekarang ini@uaendidikan
karakter ¢haracter education bukan pendidikan moralm(ral
education).

Walaupun secara substansial, keduanya tidak merm#i#bedaan

yang prinsipi’’ Seseorang dapat dikatakan berkarakter atau béyikda
telah berhasil menyerap nilai dan keyakinan yakgldindaki masyarakat
serta digunakan sebagai kekuatan dalam hiduphya.

Ada dua pendapat tentang pembentukan atau pemlaEngun
karakter. Di satu sisi, berpendapat bahwa karak&zFupakan sifat bawaan
dari lahir yang tidak dapat atau sulit diubah athdikan. Disisi lain,
berpendapat bahwa karakter dapat diubah atau klisi€elialui pendidikan.

Lepas dari kedua pendapat tersebut, penulis ingingkaji pada
pendapat yang kedua, yaitu bahwa karakter dapabaldiumelalui

pendidikar?® Hal ini sesuai dengan ayat yang berbunyi :

?" Marfu’, Terminology Yang Tepat Untuk Program Pembentukamaler ,
http://aperspektif.com, 2011-02-26, Pkl 15.00

% Nurul Zuriah, Pendidikan Moral Dan Budi Pekertil&a Perspektif Perubahan,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), Cet. 2, him 15.

29 M. Furgon Hidayatullahgp.cit.,him. 12-13.
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“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suaimksehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri sen@@8. Ar
Ra'd/12: 11}°

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibrahim, dia beikaAllah

mewahyukan kepada salah seorang nabi bani israilak&anlah
kepada kaummu, “Tidaklah penduduk suatu negeri tataklah

penghuni suatu rumah yang berada dalam ketaataad&efllah,
kemudian mereka beralih kepada kemaksiatan terhadii

melainkan Allah mengalihkan dari mereka apa yangekaecintai
kepada apa yang mereka benci.” Kemudian Ibrahinkahter
pembenaran atas pernyataan itu terdapat dalam A&,

sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kabingga
mereka mengubah apa yang ada pada diri merekaiséndi

Ada dua paradigma dasar Pendidikan karakter. Partaanadigma

yang memandang Pendidikan karakter dalam cakupaatmeman moral
yang sifatnya lebih sempitnérrow scope to moral educatipnPada
paradigma ini disepakati telah adanya karaktereréut yang tinggal
diberikan kepada peserta didik. Kedua, melihat pikah dari sudut
pandang pemahaman isu-isu moral yang lebih luasadiga ini
memandang Pendidikan karakter sebagai sebuah pgdatggnempatkan
individu yang terlibat dalam dunia pendidikan sebaglaku utama dalam
pengembangan karakter. Paradigma kedua memandasegtgpedidik
sebagai agen tafsir, penghayat, sekaligus pelaks@te melalui
kebebasan yang dimilikiny&.

Beberapa faktor penyebab rendahnya pendidikan tearakialah:
pertama sistem pendidikan yang kurang menekankambgmukan
karakter tetapi lebih menekankan pengembanganekitell, misalnya

sistem evaluasi pendidikan menekankan aspek kbgrdu akademik;

% Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnyaBandung: PT Syaamil Cipta
Media, 1987), him. 250.

3 Muhammad Nasib Ar-Rifa’'ikemudahan dari Allah: Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir
(Jakarta: Gema Insani Press, 1999), Jilid 2, HIg 90

32 Bambang Q-Anees, M.Ag, dkép.cit.,him. 103.
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Ujian Nasional (UN). Kedua, kondisi social yang &og mendukung
pembangunan karakter yang baik.
. Tujuan Pendidikan Karakter Islami

Memang tidak dapat diingkari bahwa sudah sangatdesak
pendidikan karakter diterapkan di dalam lembagalioghan kita. Alasan-
alasan kemerosotan moral, dekadensi kemanusiaag tajadi tidak
hanya dalam diri generasi muda kita, namun telahjadecirri khas abad
kita, seharusnya membuat kita perlu mempertimbangka&mbali
bagaimana lembaga pendidikan mampu menyumbangkamrp@a bagi
perbaikan kultur. Sebuah kultur yang membuat péraalkita semakin
manusiawt*

Bagaimana meletakkan pendidikan karakter dalam nké&ea
perdebatan tentang tujuan pendidikan? Meletakkamanu pendidikan
karakter dalam kerangka tantangan diluar kinerjadjkkan, seperti
situasi kemerosotan moral dalam masyarakat yanghinkan adanya
kultur kematian sebagai penanda abad kita, memakgnbmerupakan
landasan yang kokoh bagi pendidikan karakter indise Sebab dengan
demikian, pendidikan karakter memperhambat diri ideguan korekiif,
kuratif situasi masyarakat. Sekolah bukanlah lerabdgmi reproduksi
nilai-nilai social, atau demi kepentingan korekidgi masyarakat diluar
dirinya, melainkan juga mesti memiliki dasar intrgang menjadi cirri
bagi lembaga pendidikan itu sendiri.

Manusia secara natural memang memiliki potensatird dirinya
untuk bertumbuh dan berkembang mengatasi ketedratdsinya dan
keterbatasan budayanya. Di lain pihak manusia judgk dapat abai
terhadap lingkungan sekitar dirinya.

a. Meletakkan landasan karakter yang kitaDalam kerangka gerak

dinamis dialektis, berupa tanggapan individu ataguils natural (fisik

33 M. Furgon Hidayatullahpp.cit.,him. 11.
34 Doni Koesoema AQp Cit, him. 91
% M. Furgon Hidayatullahpp.cit.,him. 5
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dan psikis), social, cultural yang melingkupinyatuk dapat menempa
diri menjadi sempurna sehingga potensi-potensi yag di dalam
dirinya berkembang secara penuh yang membuatnyakgemmenjadi
manusiawi.

. Semakin menjadi manusiawi berarti ia juga semakemjadi makhluk
yang mampu berelasi secara sehat dengan lingkutiaar dirinya
tanpa kehilangan otonomi dan kebebasannya sehiraygaenjadi
manusia yang bertanggung jawab.

Untuk ini, ia perlu memahami dan menghayati niiéainyang
relevan bagi pertumbuhan dan penghargaan harkat naamabat
manusia yang tercermin dalam usaha dirinya untukjade sempurna
melalui kehadiran orang lain dalam ruang dan wakng menjadi ciri
drama singularitas histories tiap individu.

. Dengan menempatkan pendidikan karakter dalam kkaadmpamika
dan dialektika proses pembentukan individu, parsannpendidik,
seperti, guru, orangtua, staf sekolah, masyaralfaarapkan semakin
dapat menyadari pentingnya pendidikan karakter ga@baaranan
pembentukan pedoman perilaku, pengayaan nilai ichadigengan cara
menyediakan ruang bagi figur keteladanan bagi adakk dan

menciptakan sebuah lingkungan yang kondusif bagosqw
pertumbuhan berupa, kenyamanan, keamanan yang mengussana
pengembangan diri satu sama lain dalam keseluraaensinya
(teknis, intelektual, psikologis, moral, socialtedts, dan religius).

. Memiliki tujuan jangka panjang yang mendasarkani giada

tanggapan aktif kontekstual individu atas impulsured social yang
diterimanya yang pada gilirannya semakin mempertayasi hidup

yang akan diraih lewat proses pembentukan diristemanerus qn

going formation.

Sampai kapan pun pendidikan sebagai suatu upaya
menghadapkan manusia pada realitas yang terusbsajgpah saat
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ini.*® Tujuan jangka panjang ini tidak sekedar berupalisime yang
penentuan sarana untuk mencapai tujuan itu tidglatddiverifikasi,

melainkan sebuah pendekatan dialektis yang semakindekatkan
antara yang ideal dengan kenyataan, melalui prosfieksi dan

interaksi terus-menerus, antara idealisme, pilisarana, dan hasil
langsung yang dapat dievaluasi secara objektif.

e. Pendidikan karakter lebih mengutamakan pertumbumaral individu
yang ada dalam lembaga pendidikan. Untuk ini, dasaggma
pendidikan karakter merupakan satu keutuhan yadgk tidapat
dipisahkan. Penanaman nilai dalam diri siswa, damiaharuan tata
kehidupan bersama yang lebih menghargai kebebasdividu
merupakan dua wajah pendidikan karakter dalam Igmba
pendidikan’’

3. Prinsip-Prinsip Pendidikan Karakter
Ada beberapa prinsip dasar pendidikan karakter:

a. Manusia adalah makhluk yang dipengaruhi dua aspa#ta dirinya
memiliki sumber kebenaran dan dari luar dirinya adgm dorongan
atau kondisi yang mempengaruhi kesadaran.

Berkowitz membagi dua aspek emosi, yasgelfcensorship
(kontrol internal) dan prososial. Kontrol internbérkaitan dengan
adanya perasaan bersalgilty feeling dan malu ghamg, dimana
kontrol itu akan mencegah seseorang dari perilakukbdan selalu
ada keinginan untuk memperbaiki diri. Sedang agpekosial adalah
terkait dengan emosi yang timbul karena melihatuliie® atau
penderitaan orang lain, dan ini biasa disebut demgsa empati atau
simpati*® Apabila control internal dan aspek prososial tektanam

dalam diri individu, maka orang itu dapat dikatalsmibagai manusia

% Nurani Soyomukti,Pendidikan Berspektif Globa(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2010), Cet. 2, him. 41

3" Doni Koesoema Agp.cit, him.134-135.

3 Bambang Q-Anees, M.Ag, dkép.cit.,him. 104
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yang menjalani hidupnya hanya berdasarkan prinsnsip moral &
principled persoi atau telah menjadi manusia yang cerah budahnil
pribadi arif yang tidak akan terpengaruh oleh dgesmnafsu buruk di
dalam dirinya, termasuk oleh nilai-nilai komunahwatkolektif yang
bertentangan dengan hati nuraninya.

Atas dasar prinsip ini, pendidikan karakter tidaklaersifat
teoritis (meyakini telah ada konsep yang akan digad rujukan
karakter), tetapi melibatkan penciptaan situasigyarengkondisikan
peserta didik mencapai pemenuhan karakter utamaPgaciptaan
konteks (komunitas belajar) yang baik, dan pemahaakan konteks
peserta didik (latar belakang dan perkembanganologil menjadi
bagian dari pendidikan karakter.

. Karena menganggap bahwa perilaku yang dibimbing ai&i-nilai
utama sebagai bukti dari karakter, pendidikan Karakdak meyakini
adanya pemisahan antara roh, jiwa, dan badan.

Hadis menyatakan bahwa iman dibangun oleh perda sar,
jiwa dan badan yaitu melalui perkataan, peyakimam penindakan.
Tanpa tindakan, semua yang diucapkan dan diyakicartdah apa-apa,
tanpa peyakinan maka tindakan dan perkataan tidakiliki makna,
kemudian tanpa pernyataan dalam kata, penindakanpdgakinan
tidak akan terhubung.

. Pendidikan karakter mengutamakan munculnya kesadprdbadi
peserta didik untuk secara ikhlas mengutamakarktarpositif.

Setiap manusia memiliki modal dasar (potensi dgragitanya
yang khas) yang membedakan dirinya dengan orang Aditualisasi
dari kesadaran ini dalam dunia pendidikan adalahupelkan keadaan
khusus seseorang yang memungkinkannya memiliki dalyan dan
daya saing dalam perjuangan hidup.

. Pendidikan karakter mengarahkan peserta didik unbog&njadi
manusia ulul albab yang tidak hanya memiliki kesadadiri, tetapi

juga kesadaran untuk terus mengembangkan diri, redrapkan
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masalah lingkungannya, dan memperbaiki kehidupanasedengan
pengetahuan dan karakter yang dimilikinya.

Manusiaulul albabadalah manusia yang dapat diandalkan dari
segala aspek, baik aspek intelektual , afektif magpiritual.

Manusia semacam ini adalah manusia yang mempunyai
competence, compassion, dan consciell@nusia competence adalah
manusia yang unggul dan menghargai proses. Disiai kesadaran
bahwa segala sesuatu tidak diperoleh dalam sek&ampn dalam
waktu yang panjang dan lama. Perilaku KKN bermulari d
pengingkaran terhadap prinsip menghargai proses.renda
mengingkari proses atau terlalu bersemangat metikinasil akhir
banyak oknum yang menggunakan kedekatan, kekuadag dan
kekuasaan sebagai jalan menuju hasil akhir. Sayangmentalitas
tidak menghargai proses ini telah dipupuk dibanggekolah.
Penghargaan pada nilai ujian akhir, misalnya, ntekcsiswa untuk
lebih mementingkan nilai akhir, seraya membangkitklemangat
"menghalalkan segala cara” untuk mendapatkan wiestair.

Manusia yang memilikicompassionadalah manusia yang
peduli dengan sesamanya. Lewat daya-daya manugmwia peka
terhadap apa yang ada disekelilingnya. la memkipedulian dan
mampu menggunakan kepentingan banyak orang. Semlamg&nusia
yang conscienceadalah manusia yang sadar akan tujuan hidupnya.
Dalam pendidikan karakter, tujuan hidup manusialaddanemuiji,
memuliakan dan mengabdi kepada Allah, sementarg kam adalah
sarana dan bukan tujuan hidup manusia.

. Karakter seseorang ditentukan oleh apa yang diEkwa
berdasarkan pilihan.

Individu mengukuhkan karakter pribadinya melaluitisge
keputusan yang diambilnya. Hanya dari keputusamlgh seseorang
individu mendefinisikan karakternya sendiri. Oledrdna itu, karakter

seseorang itu bersifat dinamis. la bukanlah kigdai pengalaman
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masa lalu, melainkan kesediaan setiap individu kurierbuka dan
melatihkan kebebasannya itu dalam membentuk jearsusia macam
apa dirinya itu melalui keputusan-keputusan dalagugnya. Untuk
inilah setiap keputusan menjadi semacam jalinarg yaembingkai,
membentuk jenis manusia macam apa yang diinginkatiny

Setiap keputusan yang diambil menentukan akan tkaali
seseorang dimata orang lain. Seseorang individgatekarakter yang
baik bisa mengubah dunia secara perlahan-I&han.

4. Metode-Metode Pendidikan Karakter

Pendidikan untuk pembangunan karakter pada dasamagaakup
pengembangan substansi, proses dan suasana atgwngan yang
menggugah, mendorong dan memudahkan seseorang
mengembangkan kebiasaan baik dalam kehidupan detratt

Pendidikan karakter di sekolah lebih banyak beamudengan
penanaman nilai. Pendidikan karakter agar dapabdissebagai integral
dan utuh mesti juga menentukan metode yang akakalipya, sehingga
tujuan pendidikan karakter itu akan semakin teraddn efekiif.
Bagaimana menerapkan metode yang integral bagiaBependidikan
karakter?

Untuk mencapai pertumbuhan integral dalam pendidkarakter,
perlulah dipertimbangkan berbagai macam metode yarggnbantu
mencapai idealisme dan tujuan pendidikan karakvgtode ini bisa
menjadi unsur-unsur yang sangat penting bagi sepugbk pendidikan
karakter sekolah.

Al-ghazali mengemukakan dalam penerapan metodeigikanl

akhlak atau karakter bagi anak adalah:

a. Kerahmatan lllahi (fitrah) adalah dimana sebagiaiang
memiliki akal yang baik secara alamiah. Dengan Kata,

39 Doni Koesoema Agp.cit,him.218

“0 Bambang Q-Anees, M.Ag, dk&p.cit.,him. 106.

“l|gnas G Sasond,antangan Pendidikan Memecahkan Problem Bangsagdapan
Terhadap Pembatalan UU BHIPYogyakarta: Forkoma PMKRI, 2010), Cet. 1, hir351
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sejak manusia diciptakan oleh allah telah diberikglrmpahan
karunia serta kesempurnaan dan ditakdirkan memiliki
kepribadian yang baik, dimana mempunyai keseimbanga
antara akal dan syahwat.

b. Mengusahakan akhlak (karakter) anak yang baik depaan
latihan yang bersungguh-sungguh sebagaimana Aldlhaz
menjelaskan bahwa kalau kita mau melembutkan danuntet
sifat marah dan nafsu syahwat dengan latihan dgahadah.

c. Dengan pembiasaan (I'tiyad) dimana tujuannya supaya
perbuatan atau perilaku anak tersebut dapat dikudea
menjadi kebiasaan anak. Imam Al-Ghazali memberitaion
dalam pembiasaan pendidikan akhlak pada anak vyaitu
seyogyanya anak itu dibiasakan bahwa ia tidak naélyshda
tempat duduknya, dilarang menguap.

d. Dengan keteladanan. Dimana pendidikan akhlak diaeri
dengan metode keteladanan dapat dengan mudah ditituk
oleh anak, karena pada masa ini anak berada pselankniru,
yakni suka mengikuti orang-orang yang berada disekya,
terutama meniru orang tuanya.42

Diantara cara untuk meningkatkan akhlaknya (karpkialah

menguasakan sebagian sifatnya atas sifat lainmyak utu anjurkanlah
kepadanya agar bersikap dermawan dan pemurah medalriya agar
dia meninggalkan kekikiran dan kecintaan kepadaaavirserta kecintaan
menghimpunkanya. Dan hendaknya dia meninggalkarggreh nafsu
ghadhab dan nafsu sahwatnya agar dia menjadi g terpuji karena
menyandang sifaiffah dan berpegang kepada kebenaran. Setelah itu ia
menanggulangi sifat riyanya dan memaksanya denglamakan agamanya
yang telah dihasilkanya selama mengolah jiwanya delama ia
menghadapkan diri kepada All&f.

Karena akhlak (karakter) merupakan yang diajarkatand Al-
Quran tertumpu pada aspek fitrah yang terdapabtddia manusia, aspek

*2 Nur Aeni, “Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikakhlak Bagi Anak Dalam
Kitab lhya’ Ulumuddin Dan Implementasinya Dalam @&igikan Islam”, Skripsi (Semarang:
Program Sarjana IAIN Walisongo, 2007), him. 96-97.

3 Imam Al-Ghazali,Ringkasanlhya’ Ulumuddin (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2009), him. 279-280
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wahyu, kemauan dan tekad manusia. Maka pendidikdrnala atau

karakter perlu dilakukan dengan cara:

1) Menumbuh kembangkan dorongan dari dalam yang bé&esumpada
iman dan taqwa, untuk itu perlu pendidikan agama.

2) Meningkatkan pengetahuan tentang akhlak al-Quramatleilmu
pengetahuan pengamalan dan latihan, agar dapat edakdn mana
yang baik dan mana yang buruk.

3) Meningkatkan pendidikan kemauan yang menumbuhkdreldasan
manusia memilih dan melaksanakan yang selanjut®yaakan itu
mempengaruhi pikiran dan perasaanfiya.

Secara umum, Ratna Megawangi menengarai perlunyargean
metode 4 M dalam pendidikan karakter, yaitu mergefamencintai,
menginginkan, dan mengerjakakngwing the good, loving the good,
desiring the good, and acting the godkebaikan secara simultan dan
berkesinambungan. Metode ini menunjukkan bahwa kkaraadalah
sesuatu yang dikerjakan berdasarkan kesadaran ytahg Sedangkan
kesadaran utuh itu adalah sesuatu yang diketabarseadar, dicintainya,
dan diinginkan. Dari kesadaran utuh ini, barulahdakan dapat
menghasilkan karakter yang utuh pula.

Pendidikan karakter yang mengakarkan dirinya padateks
sekolah akan mampu menjiwai dan mengarahkan sekgata
penghayatan pendidikan karakter yang realistissisten, dan integral.
Selain beberapa metode pendidikan karakter diptdmg tidak ada lima
metode pendidikan karakter (dalam penerapan didgalsekolah), yaitu
mengajarkan, keteladanan, menentukan prioritaksigrgprioritas, dan
refleksi.

a. Mengajarkan

Untuk dapat melakukan yang baik, yang adil, yanmilze,

kita pertama-tama perlu mengetahui dengan jerné iap kebaikan,

86

“ Erwin Yudi Prahara‘Konsep Pendidikan Akhlak’Cendekia, (Januari/ 2005), him.
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keadilan, dan nilai. Pendidikan karakter mengaratalgengetahuan
teoritis tentang konsep-konsep nilai tertentu.

Memang, terkadang terjadi bahwa ada orang yangraseca
konseptual tidak mengetahui apa itu perilaku yaai,batau apa itu
keadilan, apa itu yang bernilai, namun ia mampu prakiikan
kebaikan dan keadilan itu dalam hidup mereka tadigadarinya.
Perilaku berkarakter memang mendasarkan diri padakan sadar si
subjek dalam melaksanakan nilai. Meskipun tampakngeeka tidak
memiliki konsep-konsep jernih tentang nilai-nilaérdebut, sejauh
tindakan itu dilakukan dalam kesadaran, tindakasetait dalam arti
tertentu telah dibimbing oleh pemahaman tertentanpéd adanya
pemahaman dan pengertian tidak mungkin ada sebunalakan
berkarakter.

Lebih dari itu, sebuah tindakan dikatakan sebagalakan
yang bernilai jika seseorang itu melakukannya dengebas, sadar,
dan dengan pengetahuan yang cukup tentang apadylakgkannya.
Ini mengandaikan adanya sikap reflektif atas timsedadar manusia.

Perlu dimengerti bahwa perintah dan larangan adadaian
yang sangat kecil dalam upaya pembentukan karaliar.pertama
yang paling penting sesungguhnya adalah menanark&sadaran
kepada anak tentang pentingnya sebuah keb&ikan.

Tindakan bebas dan sadar ini menjadi penanda iddakian
yang sekadar instingtif atau ritual (yang lebih ateklengan cara
bertindak hewan daripada manusia). Sebuah tindakary tidak
disadari, betapapun baiknya, betapapun adilnyak takan memiliki
makna bagi individu tersebut, sebab ia sendiriktideenyadari dan
tidak mengetahui makna tindakan yang dilakukaneysalisi.

Karakter yang dewasa mengandaikan adanya pemahaman

konseptual tentang norma perilaku tertentu, dagaekebebasannya,

> Abdullah Munir,Op Cit,him 11
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perilaku itu diterangi dan dituntun lewat pengetahtentang kebaikan
tersebut. Pada dasarnya, perilaku kita banyak tdituoleh pengertian
dan pemahaman kita.

Untuk inilah, salah satu unsure penting dalam kkain
karakter adalah mengajarkan nilai-nilai itu sehaggnak didik
memiliki gagasan konseptual tentang nilai-nilai pedu perilaku
yang bisa dikembangkan dalam mengembangkan kanakbedinya.
Pemahaman konseptual inipun juga mesti menjadi abagiari
pemahaman pendidikan karakter itu sendiri. Sebabk-anak akan
banyak belajar dari pemahaman dan pengertian gnitm-nilai yang
dipahami oleh para guru dan pendidik dalam setiagumpaan
mereka.

Proses diseminasi nilai ini tidak hanya dapat dikan secara
langsung di dalam kelas, melalui sebuah proses @eajaban dikelas,
melainkan bisa memanfaatkan berbagai macam unsimedhlam
dunia pendidikan yang dapat membantu anak didikakemmenyadari
sekumpulan nilai yang memang berharga dan berguagi b
pembentukan karakter dalam dirinya.

Sarana lain dalam dunia pendidikan yang bisa dipaka
membantu menyebarluaskan gagasan tentang nilaalnyds proses
perencanaan kurikulum. Dalam merencanakan kurikydarntu dilihat
apakah telah terdapat nilai-nilai etis yang menydah dalam
kurikulum sehingga sekolah memiliki nilai-nilai ygnditawarkan
(espoused valugs

Cara lain untuk mempertajam pemahaman tentang-miéai
adalah dengan cara mengundang pembicaraan tamom dahuah
seminar, diskusi, publikasi, dll, untuk secara klsummembahas nilai-
nilai utama yang dipilih sekolah dalam kerangkadigiRan karakter

bagi anak didik mereka.
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b. Keteladanan

Anak belajar lebih banyak dari apa yang merekat.l¥arba
movent exempla trahunKata-kata itu memang dapat menggerakkan
orang, hamun teladan itulah yang menarik hati. Kiy pendidikan
karakter sesungguhnya lebih merupakan tuntutantateau bagi
kalangan pendidik sendiri. Sebab pengetahuan yaikgténtang nilai
akan menjadi tidak kredibel ketika gagasan teonitigmatif nan apik
itu tidak pernah ditemui oleh anak-anak dalam psakehidupan di
sekolah.

Uswatun Hasanah merupakan pendukung terbentukrijakak
(karakter) mulia. Uswah hasanah lebih mengena Epahincul dari
orang-orang terdekat. Guru menjadi contoh yang Mlagi murid-
muridnya, orang tua menjadi contoh yang baik bagksanaknya,
kiyai menjadi contoh yang baik bagi santri dan umpat atasan
menjadi contoh yang baik bagi bawahanffya.

Keteladanan memang menjadi salah-satu hal klasifi ba
berhasilnya sebuah tujuan pendidikan karakter. Gyamg dalam
bahasa jawa beradigugu lan ditiry sesungguhnya menjadi jiwa bagi
pendidikan karakter itu sendiri. Kita ingat katdekaSoekarno
dihadapan para guru Taman Siswa. Dalam sambutag lyarpudul
“Mendjadi goeroe dimasanja kebangoehariu Bung Karono
berbicara tentang sebuah bangsa yang mendidik/disendiri.

Tumpuan pendidikan karakter ini ada di pundak pzweu.
Konsistensi dalam mengajarkan pendidikan karakigakt sekadar
melalui apa yang dikatakan melalui pembelajaranaldid kelas,
melainkan nilai itu juga tampil dalam diri sang gurdalam
kehidupannya yang nyata diluar kelas. Karakter gemenentukan

(meskipun tidak selalu) warna kepribadian anakkdidi

“® Nasirudin,Pendidikan Tasawu{Semarang: Rasail Media Group, 2009), Cet. 1, him
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Indikasi adanya keteladanan dalam pendidikan karadalah
apakah terdapat model-model peran dalam diri igsadidik (guru,
staf, karyawan, kepala sekolah, direktur, pengperpustakaan, dll)
demikian juga, apakah kelembagaan atau korpordapet contoh-
contoh dan kebijakan serta perilaku (institutionpblicy and
behaviour) yang bisa diteladani oleh siswa sehirajgayang mereka
pahami tentang nilai-nilai itu memang bukan seswyatog jauh dari
hidup mereka, melainkan ada dekat dengan merekandagka dapat
menemukan peneguhan dan afirmasi dalam perilakividod atau
lembaga sebagai manifestasi nilai.

. Menentukan Prioritas

Penentuan prioritas yang jelas harus ditentukam pgases
evaluasi atas berhasil tidaknya pendidikan karakigpat menjadi
jelas. Tanpa prioritas, pendidikan karakter tidapat terfokus dan
karenanya tidak dapat dinilai berhasil atau tidakhbsil. Pendidikan
karakter menghimpukumpulan nilai yang dianggap ipgntbagi
pelaksanaan dan realisasi visi lembaga. Oleh karenalembaga
pendidikan memiliki beberapa kewajiban. Pertama,nentukan
tuntutan standar yang akan ditawarkan pada pesidlik; kedua,
semua pribadi yang terlibat dalam lembaga pendidikaarus
memahami secara jernih apa nilai yang ingin ditkkandalam
lembaga pendidikan karakter; ketiga, jika lembaggin menetapkan
perilaku standar yang menjadi ciri khas lembagaanaakter standar
itu harus dipahami oleh anak didik, orang tua dasyarakat!

. Praksis Prioritas

Unsur lain yang sangat penting bagi pendidikanktaraadalah
bukti dilaksanakannya prioritas nilai pendidikanrdider tersebut.
Berkaitan dengan tuntutan lembaga pendidikan atastps nilai yang

menjadi visi kinerja pendidikannya, lembaga perdidimesti mampu

4" Bambang Q-Anees, M.Ag, dkép.cit.,him. 106.
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membuat verifikasi sejauh mana visi sekolah telbat direalisasikan
dalam lingkup pendidikan skolastik melalui berbag@cam unsure
yang ada di dalam lembaga pendidikan itu sendiri.

Untuk mencapai tujuan, maka pendidikan tidak hanya
mengajarkan berbagai macam iImu pengetahuan  dan
keterampilan,tetapi pendidikan harus juga mengajarkilai-nilai
keutamaan yang diperlukan dalam kehidupan bermalsytardan
membiasakan anak dengan berbagai macam kesopamdam se
mempersiapkan mereka untuk menjalani kehidupan ypaguh
dengan kesucian dan kejujurinAdanya verifikasi di lapangan
tentang karakter yang dituntutkan itu, misalnya dimgna sikap
sekolah terhadap pelanggaran atas kebijakan sekolah

Demikian juga jika sekolah menentukan sebagai rkaitbagi
pendidikan karakter dalam sekolah nilai-nilai denatik, nilai ini
mestinya dapat diverifikasi melalui berbagai macdmbijakan
sekolah, seperti apakah corak kepemimpinan keleaavatelah telah
dijiwai oleh semangat demokrasi, apakah setiapviddi dihargai
sebagai pribadi yang memiliki hak yang sama dalaembantu
mengembangkan kehidupan di dalam sekolah, dandain-

Pertanyaan lain yang bisa diajukan tentang nilenaleasi ini
adalah apakah pemerintah yang demokratis itu dhrstakan seluruh
anggota komunitas sekolah? Apakah di dalam sekddabapat
pelayanan bagi komunitas yang merupakan wujud adaeyhatian
bagi yang lain, tidak hanya di dalam lingkunganosatk, melainkan
sampai di lingkungan diluar sekolah? Apakah pasavai memiliki
kesempatan untuk dapat belajar dari pengalamargnbblnya dari
buku teks? Terhadap pelanggaran atas kebijakamkalgaan yang
berlaku secara adil dan transparan apakah sanjeditibliterapkan

secara transparan dan konsisten?

8 Imam SurajiEtika Dalam Perspektif Al-Quran Dan Al-Hadit§)akarta:Pustaka Al
Husna Baru, 2006), Cet. 1, him. 40
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e. Refleksi

Pendidikan mempunyai tugas moral, bahwa produk dari
pendidikan memang mempunyai kemampuan untuk belik*®
Karakter yang ingin dibentuk oleh lembaga pendidikanelalui
berbagai macam program dan kebijakan senantiasa gewvaluasi
dan direfleksikan secara berkesinambungan dan s.kriBebab,
sebagaimana dikatakan Sokrates, “hidup yang tidia&fleksikan
merupakan hidup yang tidak layak dihayati”. Tanga asaha untuk
melihat kembali sejauh mana proses pendidikan kerak di refleksi,
dievaluasi, tidak akan pernah terdapat kemajuan.

Refleksi merupakan kemampuan sadar khas manusiawi.
Dengan kemampuan sadar ini, manusia mampu mengdtasian
meningkatkan kualitas hidupnya dengan lebih baddi, | setelah
tindakan dan praksis pendidikan karakter itu térjpérlulah diadakan
semacam pendalaman, refleksi, untuk melihat sejpaha lembaga
pendidikan telah berhasil atau gagal dalam melalsan pendidikan
karakter.

Keberhasilan dan kegagalan ini lantas menjadi satariuk
meningkatkan kemajuan yang dasarnya adalah pengaldmsendiri.
Oleh karena itu perlu dilihat, apakah para siswelse memperoleh
kesempatan untuk belajar dari pengalaman dapat angraikan
refleksi pribadinya tentang nilai-nilai tersebutndenembagikannya
dengan teman lain? Apakah ada diskusi untuk semaidmahami
nilai pendidikan karakter yang hasil-hasilnya bdsterbitkan dalam
jurnal, Koran sekolah, dan lain-laifr.

9 Slamet Imam Santos®embinaan Watak Tugas Utama Pendidikéakarta: Ul
Press, 1981), Cet. 2, him.198

0 Doni Koesoema Agp.cit.,him. 217



